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LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah sebuah pengalaman
yang menekankan tidak hanya penyebaran
informasi, tetapi juga  pertumbuhan
kepribadian dan kemampuan komprehensif
siswa. Dalam ranah pendidikan Islam,
proses pembelajaran memiliki cakupan yang
luas, mencakup elemen intelektual,
emosional, dan fisik yang terintegrasi
dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan
demikian, penilaian pencapaian belajar
diukur tidak hanya berdasarkan pemahaman
terhadap materi pelajaran, tetapi juga
melalui transformasi perspektif dan tindakan
siswa yang sesuai dengan ajaran Islam.

Salah satu elemen penting dalam
kerangka pendidikan adalah penilaian.
Penilaian berfungsi sebagai sarana untuk
memastikan ~ seberapa  baik
pembelajaran telah tercapai dan memberikan

tujuan

dasar untuk pengambilan keputusan yang
bertujuan  meningkatkan  pengalaman
pendidikan. Dalam konteks pendidikan
agama Islam, penilaian tidak hanya
mengevaluasi dimensi intelektual tetapi juga
komponen emosional dan fisik, yang terlihat
dalam perilaku dan sikap keagamaan siswa
(Munawaroh dkk., 2024: 31-42). Oleh
karena itu, penilaian sangat penting untuk
peningkatan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan.

Evaluasi pembelajaran perlu
terstruktur dan berkelanjutan agar dapat
secara akurat mencerminkan kemajuan
siswa. Penilaian yang efektif mencakup
beragam metode, seperti ujian tertulis dan
observasi perilaku. Hal ini mendukung
prinsip penilaian pendidikan Islam, yang
menekankan pentingnya  pendekatan
komprehensif yang melibatkan
pengetahuan, sikap, dan kompetensi (Utami
dkk., 2025: 434-446). Tanpa evaluasi yang
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memadai, proses pendidikan berisiko gagal
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pelajaran  fiqih, sebagai  topik
fundamental di madrasah, memiliki ciri khas
tersendiri karena berhubungan langsung
dengan pelaksanaan ibadah dan aktivitas
sehari-hari umat Islam. Oleh karena itu,
memahami fiqih tidak hanya membutuhkan
pemahaman intelektual  tetapi  juga
kemampuan untuk menerapkan peraturan
praktis.  Studi
menunjukkan bahwa pendidikan figih yang
sukses harus didukung oleh strategi dan
kerangka pengajaran yang sesuai untuk
meningkatkan hasil pembelajaran siswa
(Mubarak dkk., 2024: 1097-1112).
Penelitian terdapat
perbedaan yang mencolok dibandingkan
dengan penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Malikah dkk, berfokus
pada penguraian pelaksanaan penilaian
formatif dan sumatif serta penentuan
tantangan dan solusi potensial dalam satu

Islam dalam  situasi

sebelumnya,

sekolah, tanpa hubungan langsung dengan
peningkatan hasil belajar siswa, penelitian
sama-sama menguraikan penilaian formatif
dan sumatif tetapi berbeda lokasi.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh
Suharjo dkk, berpusat pada evaluasi luas
pendidikan figih dengan menggunakan
metode yang menyeluruh (kognitif, afektif,
psikomotor) dan terutama menekankan
penilaian sumatif dan tantangan yang
menyertainya. Demikian pula, karya
Chanifuddin dan Sa’diah, bersifat teoritis,
menyoroti penilaian melalui lensa fiqih
sebagai struktur normatif yang mencakup
ibadah, dan etika,
sementara kurang memiliki investigasi

unsur-unsur iman,

empiris langsung dalam pengaturan praktis.
Berbeda dengan tiga penelitian yang
disebutkan sebelumnya, penelitian ini
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menonjol karena pendekatannya yang unik
dalam menggabungkan penilaian formatif
dan sumatif dalam studi fiqih, khususnya
menargetkan peningkatan hasil belajar siswa
di MTsN 2 Pamekasan. Orisinalitas
penelitian ini terlihat bukan hanya pada
lokasi yang dipilih tetapi juga pada
penekanan analitisnya, yang
memperlakukan evaluasi sebagai metode
nyata untuk meningkatkan prestasi belajar
daripada sekadar menggambarkan
pelaksanaan atau menjadi  eksplorasi
teoretis. Hal ini menawarkan masukan yang
berharga untuk menciptakan model evaluasi
yang lebih efisien dan berfokus pada hasil
untuk pembelajaran fiqih.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  pelaksanaan  penilaian
formatif dan sumatif dalam pembelajaran
figh serta menganalisis perannya dalam
mengoptimalkan hasil belajar siswa di
MTsN 2 Pamekasan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas evaluasi pembelajaran fiqih
sekaligus ~ menjadi  rujukan
pengembangan praktik evaluasi yang lebih
tepat, sistematis, dan berorientasi pada
peningkatan hasil belajar siswa.

dalam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai
pelaksanaan evaluasi pembelajaran figh
dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa di
MTsN 2 Pamekasan. Penelitian ini bertujuan
memperoleh  pemahaman  kontekstual
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut evaluasi pembelajaran melalui
penerapan penilaian formatif dan sumatif.
Subjek penelitian dipilih secara purposif,
yaitu kepala sekolah dan guru figh sebagai
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informan utama yang terlibat langsung
dalam proses evaluasi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk
mengeksplorasi informasi yang berkaitan
dengan pengalaman dan strategi guru dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran figh,

sedangkan observasi digunakan untuk
melihat secara langsung proses pelaksanaan
evaluasi di kelas. Dokumentasi

dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa
modul pembelajaran figh, alat pembelajaran,
dan arsip yang terkait dengan evaluasi.

Data yang dianalisis mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data,
digunakan  triangulasi ~ sumber  dan
triangulasi teknik, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran komprehensif
tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran
figh di MTsN 2 Pamekasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Evaluasi

Fiqih

Pembelajaran
Berdasarkan  hasil  penelitian,
implementasi evaluasi pembelajaran fiqih di
MTsN 2 Pamekasan menunjukkan adanya
perencanaan yang matang dan sistematis.
Guru fiqih merancang evaluasi sejak awal
semester melalui penyusunan kisi-kisi yang
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP)
dan Tujuan Pembelajaran (TP), serta
mencakup level kognitif dari C1 hingga C6.
Perencanaan ini mencerminkan bahwa
evaluasi tidak dilakukan secara insidental,
melainkan menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran. Hal ini sejalan
pendapat (Arni & Fitri, 2025: 231)
mengatakan  bahawa  evaluasi  harus
dirancang secara sistematis agar mampu
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mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
secara tepat.

Perencanaan evaluasi yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor juga menunjukkan kesesuaian
dengan karakteristik pembelajaran figh,
yang tidak hanya menekankan pengetahuan
tetapi juga sikap dan keterampilan praktik
ibadah. Konsep taksonomi menekankan
bahwa hasil pembelajaran harus mencakup
ketiga domain utama ini. Pendekatan ini
memperkuat kualitas evaluasi karena dapat
memberikan gambaran yang komprehensif
tentang kemampuan peserta didik (M.Pd &
M.Pd, 2025: 92).

Pada tahap pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran figih di MTsN 2 Pamekasan
telah mengarah pada penilaian autentik.
Guru tidak hanya menggunakan tes tertulis,
tetapi juga praktik langsung seperti wudhu
pada materi thaharah. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa evaluasi tidak sekadar
mengukur hafalan, tetapi juga kemampuan
aplikatif siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan (Ramli dkk., 2025:
581-587) konsep penilaian autentik yang
menekankan keterkaitan antara
pembelajaran dan realitas kehidupan siswa.

Pelaksanaan evaluasi juga dilakukan
secara berkelanjutan melalui penilaian
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan di akhir setiap pelajaran melalui
kuis, pertanyaan, dan jawaban, maupun
permainan edukatif. Hal ini sejalan dengan
(Saekoko dkk., 2025: 336-350) evaluasi
formatif mampu meningkatkan hasil belajar
melalui umpan balik yang berkelanjutan.
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada
tengah dan akhir semester. Pola ini
menunjukkan bahwa evaluasi digunakan
sebagai alat monitoring perkembangan
belajar siswa secara terus-menerus (Sabena
dkk., 2026: 604-615).
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Selain itu, penggunaan berbagai
teknik penilaian seperti tes tertulis,
observasi, praktik, proyek, penilaian diri,
dan penilaian antar teman menunjukkan
bahwa guru menerapkan evaluasi yang
variatif dan komprehensif. Variasi ini
memungkinkan guru untuk mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa sekaligus
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan (Sari &
Kurniati, 2024: 39-44) mengatakan bahwa
variasi teknik evaluasi dalam pembelajaran
figth dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Dari sisi pemanfaatan hasil evaluasi,
guru menggunakan hasil penilaian sebagai
dasar  untuk perbaikan
pembelajaran melalui kegiatan remedial dan
pengayaan. Selain itu, hasil evaluasi juga
digunakan untuk menyesuaikan metode
pembelajaran agar lebih sesuai dengan
kebutuhan Pendekatan ini
menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga
sebagai alat refleksi bagi guru. Evaluasi
berfungsi sebagai umpan balik untuk
meningkatkan  kualitas ~ pembelajaran
(S.Pd.LM.Pd dkk., 2026: 11).

Dalam konteks pendidikan Islam,
pelaksanaan evaluasi pembelajaran figh

melakukan

siswa.

yang dilakukan di MTsN 2 Pamekasan juga
mencerminkan prinsip evaluasi holistik.
Evaluasi tidak hanya menilai hasil belajar,
tetapi juga proses dan perkembangan
karakter siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Sa’diah & Chanifuddin, 2025:
1757-1763) mengatakan evaluasi dalam
perspektif fiqih harus mencakup aspek
akidah, ibadah, dan akhlak.

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Figih dalam Mengoptimalkan... — 851

Salistiya Irfani



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Dampak Evaluasi terhadap Hasil Belajar
Siswa

Evaluasi pembelajaran figh memiliki
dampak yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Guru
menyatakan bahwa evaluasi berfungsi
sebagai  “cermin” bagi siswa untuk
mengetahui  kelebihan dan kekurangan
mereka, sehingga mendorong munculnya
motivasi intrinsik untuk memperbaiki diri.
Temuan ini menegaskan bahwa evaluasi
tidak hanya berperan sebagai alat ukur,
tetapi juga sebagai sarana refleksi dalam
proses belajar. Hal ini sejalan pendapat (Ag,
2025: 140) mengatakan evaluasi merupakan
bagian penting dalam memberikan umpan
ballk guna  meningkatkan
pembelajaran.

Dampak evaluasi juga terlihat pada
perubahan perilaku belajar siswa yang
menjadi lebih aktif dan partisipatif. Siswa
mulai berani bertanya, lebih disiplin, serta

kualitas

menunjukkan tanggung jawab dalam
menjalankan ibadah. Kepala sekolah
menegaskan ~ bahwa  perubahan  ini
merupakan indikator keberhasilan

pembelajaran figh tidak hanya berorientasi
pada  aspek  kognitif, tetapi  juga
pembentukan karakter. Hal ini sejalan
dengan konsep pendidikan Islam yang
menekankan integrasi antara pengetahuan
dan praktik dalam kehidupan sehari-hari.
Dari aspek keterampilan, hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
nilai praktik siswa secara signifikan. Hal ini
membuktikan bahwa evaluasi praktik
memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan psikomotorik
siswa. Pembelajaran fiqih yang berbasis
praktik memungkinkan siswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya secara langsung.
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Selain itu, evaluasi berbasis proyek
berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman kontekstual siswa. Siswa tidak
hanya memahami materi figh secara teoritis,
tetapi juga mampu menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan
ini membuat pembelajaran lebih bermakna
dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Evaluasi berkelanjutan terhadap
pembelajaran figh dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi dan
meningkatkan proses pembelajaran.
Beragam metode evaluasi yang digunakan
dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi siswa (Khasanah dkk.,
2024: 148-160).

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
figih memiliki dampak yang sangat besar
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Evaluasi tidak hanya meningkatkan aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. Bahkan, evaluasi mampu
membentuk karakter siswa serta
meningkatkan keterampilan praktik
keagamaan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa evaluasi pembelajaran fiqih yang
dilakukan secara tepat dan berkelanjutan
dapat menjadi strategi efektif dalam
mengoptimalkan hasil belajar siswa secara

menyeluruh.
Kendala dan Solusi dalam Evaluasi
Pembelajaran Fiqih
a. Kendala dalam evaluasi pembelajaran
figih
Pelaksanaan evaluasi
pembelajaran  figth di  MTsN 2

Pamekasan tidak terlepas dari berbagai
kendala yang bersifat teknis maupun
pedagogis. Salah satu kendala utama
adalah  keterbatasan dalam
melakukan penilaian, terutama pada
aspek praktik ibadah. Guru

waktu
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menyampaikan bahwa penilaian praktik
secara individual membutuhkan waktu
yang cukup lama, sementara alokasi
waktu pembelajaran terbatas. Kondisi ini
menjadi tantangan dalam memastikan
seluruh siswa mendapatkan penilaian
yang adil dan menyeluruh.

Selain faktor waktu, jumlah siswa
dalam satu kelas yang relatif besar juga
menjadi hambatan dalam pelaksanaan
evaluasi. Dengan jumlah siswa yang
banyak, guru kesulitan melakukan
observasi secara mendalam terhadap
setiap individu, khususnya dalam aspek
psikomotorik seperti praktik ibadah. Hal
ini  berpotensi mengurangi akurasi
penilaian apabila tidak disertai strategi
evaluasi yang tepat.

Kendala lain yang muncul adalah
subjektivitas dalam penilaian praktik.
Penilaian terhadap gerakan ibadah,
seperti shalat atau wudhu, sering kali
dipengaruhi oleh persepsi guru jika tidak
menggunakan standar penilaian yang
jelas. Dalam konteks ini, penting adanya
instrumen evaluasi yang objektif agar
hasil penilaian lebih valid dan reliabel.
Hal ini sejalan pendapat (Firdaus, 2026:
19) mengatakan instrumen evaluasi harus
memiliki validitas dan reliabilitas agar
hasilnya dapat dipercaya.

Keterbatasan fasilitas dan
infrastruktur juga menjadi hambatan
dalam pelaksanaan evaluasi, terutama
pada pembelajaran berbasis proyek dan
berbasis teknologi. Tidak semua siswa
memiliki akses ke perangkat digital,
sehingga pelaksanaan evaluasi berbasis
teknologi tidak dapat dilaksanakan secara
optimal. Situasi ini menuntut guru untuk
kreatif dalam menyesuaikan metode
evaluasi dengan kondisi siswa.
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Selain itu, kejujuran siswa dalam
penilaian diri, seperti dalam jurnal
ibadah, menjadi tantangan tersendiri.
Beberapa siswa cenderung mengisi jurnal
secara tidak objektif, sehingga data yang
diperoleh kurang akurat. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi afektif
memerlukan pendekatan yang tidak
hanya bersifat teknis tetapi juga
melibatkan  pengembangan  karakter
secara berkelanjutan.

. Solusi dalam evaluasi pembelajaran

figih

Untuk mengatasi berbagai kendala
tersebut, guru menerapkan strategi
penilaian teman sebaya (peer assessment)
dan sistem stasiun dalam praktik ibadah.
Strategi ini terbukti efektif dalam
menghemat waktu sekaligus
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses evaluasi. Selain itu, penggunaan
rubrik penilaian yang rinci membantu
mengurangi subjektivitas dalam penilaian
praktik.

Guru juga menerapkan pembelajaran
berbasis kelompok untuk mengatasi
keterbatasan sarana. Dengan bekerja
dalam kelompok, siswa dapat saling
berbagi sumber daya yang tersedia,
sehingga evaluasi berbasis proyek tetap
dapat dilaksanakan. Kepala sekolah
mendukung pendekatan ini sebagai
bentuk inovasi dalam pembelajaran.

Selain itu, guru melakukan asesmen
ulang dengan metode yang berbeda
ketika hasil evaluasi tidak mencerminkan
kemampuan siswa yang sebenarnya.
Pendekatan ini menunjukkan fleksibilitas
dalam sistem evaluasi dan memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menunjukkan ~ kemampuan  mereka
melalui cara yang lebih sesuai dengan
karakteristik masing-masing.
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Inovasi dalam metode evaluasi
sangat diperlukan untuk mengatasi
berbagai kendala dalam pembelajaran.
Guru dituntut untuk kreatif dalam
memilih strategi yang sesuai dengan
kondisi kelas agar evaluasi tetap efektif
(Maslihah dkk., 2025: 94-106). Evaluasi
yang efektif harus didukung oleh
perencanaan yang matang, penggunaan
instrumen yang tepat, serta kemampuan
guru dalam mengelola proses penilaian
(Muhadi dkk., 2025: 156-169).

KESIMPULAN

Implementasi evaluasi pembelajaran
figth di MTsN 2 Pamekasan menunjukkan
bahwa perencanaan yang sistematis dan
pelaksanaan yang berkelanjutan menjadi
faktor utama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penggunaan asesmen formatif
dan sumatif yang terintegrasi memungkinkan
guru memantau perkembangan siswa secara
menyeluruh. Selain itu, variasi teknik
penilaian seperti tes tertulis, praktik,
observasi, dan proyek menjadikan evaluasi
lebih komprehensif serta sesuai dengan
karakteristik pembelajaran figih.

Evaluasi pembelajaran terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, evaluasi
juga mendorong perubahan sikap dan perilaku
belajar siswa menjadi lebih aktif, disiplin, dan
bertanggung jawab. Bahkan, evaluasi berbasis
praktik mampu meningkatkan keterampilan
ibadah siswa secara nyata, sehingga
pembelajaran figih menjadi lebih bermakna
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun  demikian, pelaksanaan
evaluasi masith menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
banyak, serta potensi subjektivitas dalam
penilaian praktik. Untuk mengatasinya,
diperlukan inovasi strategi evaluasi seperti
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peer assessment, penggunaan rubrik penilaian
yang jelas, serta pembelajaran berbasis
kelompok. Dengan pengelolaan yang tepat,
evaluasi pembelajaran fiqih dapat menjadi
instrumen efektif dalam mengoptimalkan hasil

belajar ~ siswa  secara  holistik  dan
berkelanjutan.
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